5.1.

BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka penulis menyimpulkan faktor yang
menyebabkan terjadinya tindak pidana perusakan fasilitas umum (Vandalisme) di
kelurahan Kelapa Lima.
1. Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana perusakan barang fasilitas umum
(Vandalisme) yaitu :
a. Faktor keluarga
1. Latar belakang keluarga yang bermasalah atau (Broken home)
baik ayah, maupun ibunya.
2. Kurang perhatian orangtua terhadap anak dalam pengawasan
maupun pendidikan
3. Kurang mendapat kasi sayang sepenuhnya dari orang tua.
4. Pendidikan keluarga terlalu keras.
b. Faktor Ekonomi
1. Orang tua belum mendapat pekerjaan tetap.
2. Orangtua mendapat pekerjaan kurangnya dari penghasilan.
3. Hidup kemiskinaan.
c. Faktor masyarakat
1. Lingkungan kelompok kurang harmonis
2. Kegiatan kelompok masyarakat sosial perhatian terhadap remaja

kurang melibatkan remaja berperan aktif.



3. Kurang perhatian dari masyarakat melihat kondisi anak remaja
yang nakal dan duduk dijalan melakukan minuman keras
sembarangan

4. Faktor budaya lingkungan.

d. Faktor hukum

1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang hukum berlaku

2. Pemahaman remaja tentang berlakunya hukum sangat minim
tentang perbuatan pidana bagi remaja (berbuat atau tidak berbuat)
dengan kesadaran kepastian.

2. upaya-upaya penanggulangan
1. bimbingan individu
bimbingan individu dapat memecahkan permasalahan yang ada didalamnya
melalui orang tua dalam tindakan pengawasan agar para remaja membatasi
pergaulan bebas dikehidupan sehari hari yaitu :
a) Motivator
orang tua harus memberikan dorongan terhadap anaknya
untuk berbuat kebaikan termasuk menuntut ilmu pengetahuan
ruang belajar anak
b) Fasilitator
Mengetahui perkembangan anak dan orang tua harus
memberikan fasilitas pemenuhan kebutuhan anak berupa
sandang pangan dan papan.

c) Mediator



5.2.SARAN :

d)

peran orang tua dituntut menjadi mediator anak remaja perluh
mendapat perhatian bimbingan dan kasi sayang dari orang tua
agar perkembangan anak remaja terarah kepada kebahagian
salah satu diantataranya itu dalam bergaul.

Bimbingan kelompok

bimbingan kelompok dilakukan oleh orang tua mendorong
anak hidup ditengah masyarakat melalui, pendidikan
keagamaan dimasyarakat agar nilai-nilai keagamaan yang
berkaitan dengan nilai positif ,dan kegiatan sosial lainnya

dikehidupan masyarakat.

penanggulangannya terjadi tindak pidana PerusakanVandalisme vyaitu :

a.Orang tua , agar memberikan perhatian yang serius kepada anaknya baik,

mengawasi maupun mendidik agar anak remaja berperilaku sesuai dengan ajaran-

ajaran norma dikehidupan .

b.Masyarakat, harus bersikap kepedulian melihat apa yang terjadi dilingkungan

masyarakat. Dan hendaknya memberikan ketegasan terhadap anak-anak remaja

dalam bentuk pembinaan moral para remaja melakukan penyimpangan perilaku

sosial. Oleh kareana itu masyarakat melihat tindakan perusakan vandalisme dapat

dilaporkan kepada pemerintah , desa / lurah yang terkait.

c. Bagi penegakan hukum, perluh adanya tindakan pengawasan yang tegas dari

aparat penegak hukum. pentingnya usia dini generasi bangsa bermoral dan

berkualitas. Maka peran penting mensosialisasikan, pembinaan usia remaja



mencega terjadinya tindak pidana perusakan Vandalisme di kelurahan kota
Kupang.

d. Semua pihak agar lebih menaruh perhatian yang serius pekah terhadap persoalan
yang terjadi dilingkungan sosial, terutama pada tindak pidana perusakan
vandalisme. hal lain seperti faktor sosial budaya lainnya, mengedepankan
perkembangan-perkembngan nilai-nilai kehidupan semakin dekat disetiap aspek
kehidupan kita, tumbuh menjadi kehidupan yang harmonis. Maka hendaknya kita

mencegah mengembalikan masalah sosial kenakalan para remaja tersebut.
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